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Abstrak  

Iddah adalah suatu masa yang mengharuskan perempuan yang telah 
diseraikan suaminya, baik cerai mati atau cerai hidup, untuk menunggu sehingga 
dapat diyakinkan bahwa dalam rahimnya telah berisi atau kosong dari 
kandungannya. Itulah sebab utamanya yang harus menunggu dalam masa yang 
ditentukan. Iddah telah dijelaskan secara eksplisit oleh nash al-Quran maupun 
Sunnah. Akan tetapi ketika iddah itu bagi wanita yang ditinggal mati suaminyaa 
sedangkan perempuan tersebut dalam keadaan hamil, maka iddah tersebut 
menjadi suatu masalah yang perlu dipahami secara rinci, kerana masalah ini ada 
beberapa ulama Mujtahid berbeda pendapat dalam ketentuan masa iddahnya, 
maka menjadi sebuah masalah yang membutuhkan pengkajian secara baik dan 
cermat. 
  Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimanakah 
ketentuan iddah bagi wanita yang di tinggal mati suaminya dalam keadaan hamil  
menurut Imam Malik dan Imam Syafii 2). Metode apa yang digunakan dalam 
penetapan masa iddah tersebut dan  3). Apa perbedaannya  dan  persamaan dari 
pendapat Imam Malik dan Imam Syafii. 
  Dalam menyelesaikan permasalahan ini, penulis melakukan penelitian 
secara kualitatif dengan mengumpulkan data-data kepustakaan atau disebut 
dengan istilah library research. Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan 
analisis yang bersifat “deskriptif” yang berusaha menggambarkan mengenai 
masalah tersebut. Dan juga penulis menggunakan analisis ‘komparatif’ yang 
berusaha mencari titik kebersamaan dan perbedaan. Metode ini digunakan dalam 
ketentuan iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil 
menurut pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i. 
  Hasil dari penelitian yang penulis lakukan adalah; pertama; Pendapat 
Imam malik yang tercantum dalam kitabnya Al-Muwattha bahwa iddah bagi istri 
yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil yaitu menempuh waktu yang 
paling lama antara dua waktu iddah itu ‘iddah kematian dan iddah dalam keadaan 
hamil. Dan pendapat ini juga  dikemukan oleh Ibnu Abbas. Kedua; Pendapat 
Imam Syafii yang terkemuka yang tersebut dalam kitab Al-Ummnya dan berbagai 
kitab tafsir dan fiqh bahwa “Iddah bagi istri yang ditnggal mati suaminya dalam 
keadaan hamil adalah sampai melahirkan kandungannya, walau jarak kematian 
suaminya sangat dekat sekalipun.  
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MOTTO 

 

 

Jangan  menghina  

 seseorang  yang  lebih  rendah  daripada kamu,  

 karena  setiap orang mempunyai  kelebihan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 
 

HurufArab Nama HurufLatin Nama 

  Alif Tidak ا
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 Sa’ Ṡ es (dengan titik diatas) ث
 Jim J Je ج
 Ha’ Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح
 Kha’ Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ
 Ra’ R Er ر
 Za’ Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy esdan ye ش
 Sad Ş es (dengan titik dibawah) ص
 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض
 Ta’ Ṭ te (dengan titik dibawah) ط
 Za’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W W و
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 

 Ditulis Muta‘addidah متعددة       

 Ditulis ‘iddah عدّة
 
 

III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
 

a. Bila dimatikan/sukunkan ditulis “h” 
 Ditulis Hikmah حكمة
 Ditulis Jizyah جزية

 
 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis h  

الولياءكرامة   Ditulis Karāmahal-auliyā‘ 
 
 

c. Bila ta’mar butah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاةالفطر
 
 

IV. Vokal Pendek 
 

---  َ◌---  Fathah ditulis A 
---  ِ◌---  Kasrah ditulis I 
---  ُ◌---  Dammah ditulis U 
 
 

V. Vokal Panjang 
 

 Fathah diikuti Alif Tak اَ 
berharkat جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 

 Fathah diikuti Ya’ Sukun َ◌ي
(Alif layyinah) تنسى Ditulis Tansā 

 Ditulis Karīm كريم Kasrah diikuti Ya’ Sukun ِ◌ي

و֬◌   Dammah diikuti  Wawu 
Sukun فروض ditulis Furūd 

 
 

VI. Vokal Rangkap 
 
◌َ ي  Fathah diikuti Ya’ Mati Ditulis Ai 
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 Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis Au وَ 
 
 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
 

 Ditulis a’antum اانتم
 Ditulis ‘u‘iddat أعدّت

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم
 
 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران
 Ditulis al-Qiyās القياش

 
 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘l’ (el) nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء
 Ditulis asy-Syams الشمس

 
 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 

 Ditulis Zawīl-furūd ذوي الفروض
 Ditulis Ahlus-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkawinan dalam Islam di pandang sebagai sesuatu yang suci dan mulia. 

Manusia seharusnya menjalankan perintah perkawinan yang suci dan mulia itu 

dengan baik dan benar. Suatu perkawinan dalam Islam dipandang sempurna 

apabila suami dan istri mampu membuat rumah tangganya jadi harmonis, bahagia 

dan sejahtera baik lahir maupun batin atau dengan kata lain dapat diwujudkan 

rumah tangga yang Sakinah, Mawaddah, Warahmah sebagai tersebut dalam Al-

Quran dalam surat Ar-Ruum ayat 21 yaiutu: 

لكَِ  ةً وَرَحْمَ ةً إۚنَِّ فيِ ذَٰ وَمِنْ آياَتهِِ أنَْ خَلقََ لكَُمْ مِنْ أنَْفسُِكُمْ أزَْوَاجًا لتِسَْكُنوُا إلِيَْهاَ وَجَعَلَ بيَْنكَُمْ مَوَدَّ

0F لآَياَتٍ لقِوَْم يتَفَكََّرُونَ ( 21 )                                                                       

1  

Ayat tersebut di atas sangat relavan dengan tujuan perkawinan yang menyebutkan 

bahwa tujuan sebuah perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga yang 

Sakinanh Mawaddah Warahan.1 F

2Selain itu perkawinan  merupakan  suatu cara 

untuk memperoleh suatu keturunan, kerana orang memandang anak sebagai 

penerus generasi dan sebagai perlindungan dirinya pada saat usia mulai tua. 

 Allah menciptakan makhluk di muka bumi ini dengan berpasang 

pasangan, demekian itu juga  dengan manusia diciptakan berpasangan antara laki-

laki dan perempuan. Terdapat beberapa hikmah yang terkandung di dalamnya, 

                                                           
1  Departemen agama RL, Al-Quran dan terjemahan nya, (Semarang  Toha Putra 1989), 

hlm, 644 
 
2 Departemen Agama RI, Kompilasi hukum Islam di Indonesia,( Gunung Pesagi, Bandar 

Lampung, 1996), hlm 3. 



2 
 

salah satunya adalah mereka mempunyai rasa ketertarikan antara satu dengan 

yang lain. Namun hikmah yang paling utama adalah untuk kelangsungan hidup 

manusia di dunia. 

Dalam menjalani  rumah tangga tentu ada saat merasakan kebahagiaan. 

Namun demikian adakalanya terdapat permasalahan rumah tangga yang kompleks 

yang dapat memicu terjadinya pertengkaran yang tidak jarang kemudian 

mengakibatkan percerain. Putusnya perkawinan tidak hanya disebutkan kerana 

perceraian saja. Dalam Undang-Undang perkawinan terdapat 3 (tiga) hal yang 

dapat menjadi sebab putusnya perkawinan, yaitu kematian, perceraian, dan atas 

keputusan pengadilan. 3 

Secara bahasa Iddah. Iddah mengandung arti masa menunggu bagi wanita 

untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya  perceraian dengan suaminya, 

baik secara suaminya hidup atau meninggal, dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan rahimnya atau untuk suaminya berpikir.4 Ulama mendifinisi secara 

syariat iddah adalah masa tunggu bagi wanita yang ditinggal mati ataupun 

bercerai dari suaminya. Hal ini dimaksud untuk membuktikan kekosongan rahim 

atau janinnya, sehingga tidak tercampur nasab keturunan serta untuk memberi 

kesempatan rujuk kepada suami yang mentalak raj’i (bukan talak Ba’in / tiga ) 

setelah tenang jiwanya dan hilang rasa marahnya demi menjaga keutuhan tali 

perkawinan. Dalam redaksi yang berbeda, Al-Sayyid Sabiq mengemukakan 

bahwa iddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa lamanya perempuan 
                                                           

3 UU Nomor 1 Tahun 1974Tengtang Perkawinan Pasal 38. 
  
4 Abdul Aziz Dahlan , Ensiklopedi Hukum Islam ( Jakarta: PT.  Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1997),  hlm. 637. 
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(istri) menunggu dan tidak boleh nikah setelah wafat suaminya, atau setelah pisah 

dari suaminya.5 

 Menurut Sayuti Thalib, pengertian kata‘ iddah’dapat dilihat dari dua sudut 

pandang: 

1. Dilihat dari segi kemungkinan keutuhan perkawinan yang telah ada , 

suami dapat rujuk kepada istrinya. Dengan demikian kata ‘iddah’ di 

maksudkan sebagai suatu istilah hukum yang mempuyai arti tenggang 

waktu sesudah jatuh talak, dalam waktu pihak suami dapat rujuk kepada 

istrinya. 

2. Dilihat dari segi isteri, maka masa ‘iddah’ itu berarti sebagai suatu 

tentang waktu dalam waktu istri belum dapat melangsungkan perkawinan  

dengan pihak laki-laki.6 

Perempuan yang bercerai dari suaminya dalam bentuk apa pun cerai hidup 

atau cerai mati, sedang hamil atau tidak, masih haid atau tidak semuanya wajib 

menjalani masa iddah. Adapun penetapan iddah bagi wanita hamil yang di tinggal 

mati  oleh suaminya, bertujuan untuk memberi kesempatan berkabung padanya 

terhadap suami yang meninggal. Adapun hitungan iddah itu telah di tentukan 

sehingga wajib bagi semua muslim untuk mengikuti ketentuan itu. Seperti 

tersebut di dalam firman Allah surat Al-Baqarah ayat 228: 

                                                           
5 Al-Sayid Shabiq,  Fiqih al-Sunnah ( kairo:Maktabah Dar al-Turas, 1970) II : 341. 
 
6 Sayuti Thalib, Hukum  Kekeluargaan  Indonesia, berlaku bagi Umat Islam ( Jakarta: 

UI  Press, 1986) hlm 122. 
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لهَنَُّ أنَ يكَْتمُْنَ مَاخَلقََ اللهُ فيِ أرَْحَامِهِنَّ إنِ وَالْمُطلََّقاَتُ يتَرََبَّصْنَ بأِنَْفسُِهِنَّ ثلاَثَةََ قرُُوءٍ وَلايَحَِلُّ 

هِنَّ فيِ ذَلكَِ إنِْ أرََادُوا إصِْلاحًَا وَلَ  هنَُّ مِثْلُ الَّذِي نُنَّ يمُْمِنَّ باِلِ وَالْيوَْمِ اْلأخَِرِ وَبعُُولتَهُنَُّ أحََقُّ برَِدِّ

جَالِ عَليَْهِ  6F)228(ةٌ وَاللهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ نَّ دَرَجَ عَليَْهِنَّ باِلْمَعْرُوفِ وَللِرِّ

7 

Apabila istrinya tidak mengalami haid kerana usianya masih kecil atau telah 

menopause masa iddahnya selama tiga bulan berdasarkan firman Allah dalam 

Surat Talaq ayat 4, yaitu: 

ئيِ يئَسِْنَ مِنَ الْمَحِيضِ  ئيِ وَاللاَّ لمَْ يحَِضْنَ ۚ  مِنْ نسَِائكُِمْ إنِِ ارْتبَْتمُْ فعَِدَّتهُنَُّ ثلاََثةَُ أشَْهرٍُ وَاللاَّ

َ يجَْعَلْ لهَُ مِنْ أمَْرِهِ يسُْرا  7F).4(وَأوُلاَتُ الأْحَْمَالِ أجََلهُنَُّ أنَْ يضََعْنَ حَمْلهَنَُّ ۚ وَمَنْ يتََّقِ اللهَّ

8 
 
Adapun iddah wanita yang suaminya meninggal, maka mengikuti firman Allah 

dalam surat Al-Baqarah ayat 234 yaitu: 

لغَْنَ أجََلهَنَُّ وَالَّذِينَ يتُوََفَّوْنَ مِنكُمْ وَيذََرُونَ أزَْوَاجًا يتَرََبَّصْنَ بأِنَفسُِهِنَّ أرَْبعََةَ أشَْهرٍُ وَعَشْرًا فإَذَِا بَ 

8F.)234(بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِرُ حَ عَليَْكُمْ فيِمَا فعََلْنَ فيِ أنَفسُِهِنَّ باِلْمَعْرُوفِ وَاللهُ فلاََ جُناَ

9 

 Adapun  bagi perempuan  yang suaminya meninggal dalam kedaannya 

(perempuan) itu hamil maka iddahnya perempuan tersebut ada perbedaan 

pendapat di kalangan tokoh ulama  yaitu  dua tokoh Ulama Mazhab Imam Malik 

dan Imam Syafii. Menurut pendapat Imam Malik iddah bagi istri karena 

kematian suaminya dalam keadaan hamil ialah diambil masa iddah yang 

terpanjang diantara kedua masa iddah tersebut. yaitu saat setelah suaminya 

meninggal wanita itu sudah melahirkan kandungannya akan tetapi belum 

mencapai 4 bulan 10 hari maka ia harus meneruskan iddahnya sampai 4 bulan 10 

                                                           
7. Al-Baqarah (228). 
 8. At-Talaq (4). 
 
9. Al-Baqarah(228). 
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hari. Apabila sudah menjalani iddah 4 bulan 10 hari tetapi belum melahirkan 

maka ia harus meneruskan iddahnya sampai melahirkan kandungannya. Dan 

menurut Imam Asy-Syafi’i berdasarkan penadapat pada surat At-Thalaq bahwa 

wanita yang suaminya meniggal dalam keadaan hamil iddahnya sampai 

melahirkan. Perempuan yang  hamil, baik dari perceraian atau suaminya 

meninggal maka iddahnya adalah sampai dia (istri) melahirkan kandungannya.  

Berdasarkan  dengan uraian penulis di atas , penulis tertarik untuk mengkaji 

dan  mendalami lagi tentang ketentuan iddah bagi istri yang suaminya meninggal 

dalam keadaan istrinya hamil yang ada dalam kitab Al-Muwatha Imam Malik 

dan  Al-Umm Imam Asy-Syafii dan pendapat-pendapat para Ulama dengan 

judul: 

“Ketentuan Iddah Bagi Istri Yang Di Tinggal Mati Suaminya Dalam 

Keadaan Hamil (Menurut Pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i)” 

Penulis mengkaji masalah ini kerana sangat penting bagi manusia khususnya umat 

muslim, baik disisi Hukum Syariat maupun kemaslahatan umat Islam. karna 

masalah iddah ini juga termasuk dalam  kemaslahatan yang di dukung oleh nash 

baik secara khusus maupun umum. Iddah pula  bersifat rasional  dan pasti ,bukan 

sekedar perkiraan saja, sehingga  hukum yang di tetapkan  masalah iddah ini  

terkaitan dengan kemaslahatan dan benar-benar menghasilkan manfaat dan 

menolok kemudharatan, oleh  kerana  itu iddah akan tetap berlaku sampai selama-

lamanya. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan yang sudah uraikan  dalam latar belakang masalah yang ada di atas, 

maka terdapat beberapa hal yang penulis dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah ketentuan iddah bagi wanita yang ditinggal mati 

suaminya dalam keadaan hamil  menurut Imam Malik dan Imam Syafii? 

2. Metode apa yang digunakan dalam penetapan masa iddah tersebut? 

3. Apa perbedaannya  dan  persamaan dari pendapat Imam Malik dan Imam 

Syafii ? 

C. Tujuan penelitian  

1. Untuk menjelaskan pemikiran Imam Malik dan Imam Syafii tentang 

ketentuan iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya.  

2. Untuk menjelaskan  metede-metode yang digunakan Imam Malik dan 

Imam Syafii dalam penetapan masa iddah. 

3. Untuk menjelaskan  perbedaan dan persamaan pemikiran  Imam Malik 

dan Imam Syafii dalam menentukan masa iddah wanita yang di tinggal 

mati suaminya dalam keadaan hamil. 

D. Telaah Pustaka 

 Untuk mengetahui validitas penelitian ini, maka dalam telaah pustaka ini 

penulis akan menguraikan beberapa skripsi yang mempunyai tema yang sama atau 

setara dengan judul yang sama, tetapi perspektif pembahasannya berbeda. Penulis 

juga menggunakan atau menelaah beberapa kitab buku-buku, dan keterangan lain 

untuk di gunakan untuk refrensi, sumber, acuan, dan perbandingan dalam menulis 

skripsi, sehingga akan terlihat letak perbedaan anatara skripsi dengan penelitian 
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atau karya yang sudah ada. Hal ini penting untuk menjadi bukti rujukan bahwa 

penelitian yang akan  kaji ini merupakan penelitian murni yang jauh dari upaya 

plagiat. Adapun skripsi-skripsi tersebut adalah: 

1. Skripsi yang disusun oleh Nur Azizh pada tahun 2003 yang berjudul 

“Iddah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i Relevansinya 

dengan Teknologi Modern”.Dalam skripsi ini di jelaskan pendapat 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tentang iddah, dan relavansinya bagi 

wanita yang di talak atau di tinggal mati suaminya kaitannya dengan 

adanya teknologi medern. Hasilnya Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

mengakui adanya ketentuan ‘iddah’ bagi wanita yang di tinggal mati atau 

cerai, walaupun terjadi perbedaan pendapat dalam mendefinisikan 

pengertian iddah antara keduanya. Kaitannya dengan teknologi modern, 

keduanya berpendapat, tidak bisa mengubah ketentuan ‘iddah’kerana 

adanya faktor lain yaitu ‘ta’abud’dan untuk berbela sungkawa. 10 

2. Skripsi yang disusun oleh Luluk Chomaidah pada tahun 2002 dengan 

judul “Tinjaun Hukum Islam Terhadap ‘Menstruasi’ dalam masa 

‘iddah’.Skripsi ini menjelaskan hukum tentang memanipulasi masa 

‘iddah’ untuk maksud tertentu misalnya supaya masa ‘iddah’ lebih 

panjang agar mendapatkan nafkah ‘iddah’ lebih banyak atau untuk 

menggugurkan hak rujuk suaminya dengan merangsang datangnya haid, 

                                                           
10.  Nur Azizah “Iddah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i relevansinya dengan 

teknologi modern”Skripsi IAIN sunan kalijaga, (2003). 
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hukumnya adalah haram menurut hukum Islam kecuali dengan 

persetujuan keduanya dan tidak menyalahi Syari’at.11 

3. Skripsi yang di susun oleh Erfan Efendi pada tahun 2009 yang berjudul  

“Larangan keluar rumah bagi wanita pada masa iddah menurut mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i” .Dalam skripsi ini menjelaskan pandangan 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i  tentang larangan keluar rumah bagi 

wanita pada masa iddahnya serta relevansinya dengan kondisi masa 

kini.Dalam hal ini di simpulkan bahwa jika wanita tersebut keluar rumah 

lebih banyak kemaslahatannya, maka tidak ada masalah mereka keluar 

pada masa iddahnya, seperti wanita yang berpartisipasi dalam bidang 

ekonomi ,polotik, sosial, budaya, dan pendidikan. Dan sebaliknya jika 

keluar dari rumahnya lebih banyak mudharatnya, maka mereka tidak 

boleh keluar rumah selama dalam masa iddah, seperti wanita yang tidak 

bisa menjaga keturunan dan kehormatan.12 

4. Skripsi yang di susun oleh Mafazatun Nafisah pada tahun 2004 yang 

berjudul“Iddah Bagi Wanita Yang Di tinggal Mati Suami: Studi 

Pemikiran Sayyid Qutb Dalam Tafsir FI-zilal Al-Quran”.Dalam skripsi 

ini, di jelaskan tentang analisis penafsiran Sayyid Qutb tentang ‘iddah 

wanita yang di tinggal mati suaminya berikut implikasinya pada kesiapan 

                                                           
11. Luluk Chomaidah “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi Dalam 

Masa Iddah” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2002).  
12 Erfan Efendi“Larangan keluar rumah bagi wanita pada masa iddah menurut mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i”skripsi Uin sunan  kalijaga  tahun(2009). 
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atau adanya jaminan hidup(nafkah) dan tempat tinggal bagi wanita yang 

di tinggal mati suaminya.13 

5. Skripsi yang di susun oleh Maria Ulfa pada tahun 2013 yang 

berjudul“Tinjaun Hukum Islam Terhadap Penggunaan TESPACK 

Sebagai Pengganti Masa Iddah. Dalam skripsi menggunakan tespack 

sebagai masa iddah.Tespack adalah alat untuk di gunakan untuk 

mengetahui kehamilan saja, dengan demikian tespack tidak bisa 

mengubah ketentuan hukum ‘iddah’, kerana kebersihan rahim bukan 

satu-satunya faktor yang dapat menghilangkan ketentuan ‘iddah.14 

  Adapun beberapa buku dan kitab yang membahas tentang iddah 

wanita kematian suaminya, diantaranya: Syaikh Hasan Ayyub dalam 

bukunya Fikih Keluarga  yang di terjemahkan  oleh Abdul Ghafur EM  

menerangkan  bahwa iddah bagi wanita hamil adalah sampai wanita 

melahitkan kandungannya, baik cerai mati ataupun cerai talak. 14F

15 

 Yahya Abdurrahman al-khatib dalam dalam bukunya “Fikih  Wanita 

Hamil” yang di terjemahkan oleh Mujahidin Muhaysn, mengemukan 

bahwa iddah wanita hamil ialah sampai melahirkan kandungannya. 

                                                           
13 Mafazatun Nafisah“ Iddah Bagi Wanita Yang Di tinggal Mati Suami: Studi Pemikiran 

Sayyid Qutb Dalam Tafsir FI-zilal Al-Quran” Skripsi Uin sunan kalijaga  tahun (2004) 
 
14 Maria Ulfa “ Tinjaun hukum  Islam  terhadap  penggunaan ‘tespack’  sebagai 

pengganti masa iddah” skripsi Uin Sunan Kalijaga tahun (2013). 
 

15 Syaikh Hasan Ayyub dalam “Fikih Keluarga“ diterjemahkan oleh Abdul Ghafur EM,, 
dari Fiqh-al-Usrori al- muslimati, (jakarta: Pustaka AL-kautsar, 2009), hlm. 407-408. 
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Kerana sesuai dengan kesepakatan jumhur ulama, dengan berdasarkan 

pada hadist Subai’ah.16 

  Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah 

tersebut, Penulis berpendapat bahwa masing-masing ada perbedaan 

anatra ulama dari segi teks dan pembahsannya dengan skripsi yang akan 

penulis susun. Penulis memfokuskan penelitian kajian pada Iddah Yang 

Ditinggal Mati Suaminya Dalam keadaan Hamil menurut pendapat Imam 

Malik dan Imam Syafii.  

E. Kerangka teoritik 

Pengertian Iddah  

 Iddah berasal dari kata ‘adda dan ihsha’ yaitu hari-hari dan masa haid atau 

masa suci yang di hitung seorang wanita .iddah adalah batasan waktu yang 

seorang wanita harus menanti dan tidak boleh menikah setelah suaminya 

meninggal duania atau di cerai. 

Ulama sepakat hukum iddah wajib berdasarkan firman Allah SWT  

   وَالْمُطلََّقاَتُ يتَرََبَّصْنَ بأِنَْفسُِهِنَّ ثلاَثَةََ قرُُوءٍ 

 
Sabda Nabi SAW kepada Fathimah binti Qais “Tunggulah masa iddahmu di 

rumah Ibnu Ummi Maktum.”(HR muslim). 16F

17 

dalam kitab fiqih ditemukan definisi‘iddah sebagai berikut : 

 مدة تتربص فيها المرأة لتعرف برائة رحمها أو للتعبد 

                                                           
16 Yahya Abdurrahman Al-Khatib,  fikih wanita hamil,  diterjemahkan oleh Mujahidin 

Muhayan , Lc  dari’ Ahkam  Al-mar-ah al-hamil fi asy-syariah al-islamiyah‘, (jakarta: Qisthi Press 
2009) ,hlm. 107-112. 

17 Sulaiman Bin Ahmad bib Yahya Al-Faifi “Ringkasan Fikih Sunah” di terjemah  
oleh Abdul Majid Lc, Umar Mujtahid, Arif Mahmudi :(PT Beirut publishing ‘februari 
2014) m. ;hlm 574 . 
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Masa tunggu yang harus di lalui oleh sorang wanita untuk mengetahui bersihnya 

rahim wanita itu atau unutuk beribadah. 

Dari definisi di atas dapat di simpulkan sebagai berikut: iddah adalah masa 

yang harus ditunggu oleh perempuan yang telah bercerai dari suaminya atau 

suaminya mati supaya dapat kahwin lagi agar dapat di ketahui bersihnya atau 

untuk melaksanakan perintah Allah SWT.18Oleh kerana itu dalam ketentuan masa 

iddah bagi wanita tersebut harus menyesuaikan dengan masyarakat tertentu, maka 

perlu mengkaji atau mencari pendekatan maka harus memahami dengan 

menggunakan ilmu Ushul-fiqih sebagai alat kajian/pendekatan dengan  masalah 

ini, maka disini penulis mengkaji dengan menggunakan metode Dalalah untuk 

memahami nash-nash yang ada dalam al-Quran dan al-Hadist Nabi SAW, dalam 

menistimbath hukum. 

Pengertian Dalalah  

 Memahami dalalah atau dilalah nash adalah sesuatu yang sangat penting 

ketika melakukan istimbath hukum. Sebab, tanpa memahami dilalah lafal nash 

siapa pun tidak akan pernah mencapai apa maksud yang sesungguhnya. Oleh 

kerana itu, dala kajian ushul fiqh pembahasan tentang dalalah lafal nash ini 

merupakan salah satu bagian yang tidak dapat diabaikan dalam melakukan 

istimbath hukum. Berikut ini akan dikemukakan apa sesungguhnya yang 

dimaksud dengan dalalah lafal nash tersebut. 

                                                           
18 Amir Syarifuddin . Hukum Perkawinan Islam Di indonesia : Antara fikih 

Munakahat dan UU Perkawinan ,(jakarta : kencana .cet 3 2009) hlm 303-304. 
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 Secara etimologi kata dalalah دلالة    berasal dari kata دلالة  -يدل -دل .  Menurut  

Luis Ma’luf18F

19 dalam kitab Munjib, bahwa yang dimaksud dengan dalalah ialah: 

 Dalalah adalah sesuatu (apa saja) yang dapast dijadikan petunjuk atau 

alasan. 

 Adapun menurut istilah ulama ushul, sebagaimana dijelaskan oleh 

Muhammad al-Jarjani 19F

20 dalam kitab al-Ta’rifat adalah: 

 Dalalah adalah cara penunjukan atas makna(pengertian) nash. 

 Dari pengertian yang telah dikemukakan diatas, baik pengertian secara 

bahasa maupun istilah, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan dalalah 

dalam hubungannya dengan upaya pemahaman nash ialah suatu petunjuk lafal 

kepada sesuatu pengertian yang bisa dipahami nash itu sendiri. 20F

21  

 Begitu pula cara pemahaman  nash al-Quran dan Hadist sebagai dalilah 

(dalil). Seperti dimaklumi, sumber utama Syariat Islam adalah al-Quran dan 

Hadist. Keduanya berbahasa Arab. Diantara kata-katanya ada yang mempunyai 

arti lebih dari satu (musytarak). Selain itu dalam ungkapannya terdapat kata ‘am 

(umum) tetapi yang dimaksudkanya “khusus”. Adapula perbedaan tinjaun dari 

segi lughawi dan ‘urfi’ serta dari segi mantuq dan mafhumnya.21F

22 

 Begitu pula dalam kaidah masalah kajian ini terkaitan dengan hasil 

pemahaman nash segai dalil dalam menistimbath hukum, disini terdapat 2 (dua) 

kategori yaitu: 

                                                           
19 . Luis Ma’luf. Al-Munjid  Beirut: Dar al-Masyriq, Cet. XXV, 1960 Halaman 220. 
20 . Muhammad al-Jarjani, tt. Kitab al-Ta’rifat. Singapore-Jeddah: Al-Haramain, t.t. 

halaman 104. 
21 . H. Ramli.” Studi Perpandingan Ushul Fikh”.( Yogyakarta; pustaka Pelajar, 2014), hlm. 

305-306. 
22 . Huzaemah Tahido Yanggo. Pengantar Perbandingan Mazhab, Cet. 1 Jakarta : 1997. 

Hlm. 52. 
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1-  Amm (umum) 

Pengertian Al-Amm dalam upaya untuk memahami al-amm atau disebut juga 

umum, para ulama Usul-Fiqh telah memberikan sejumlah defini atau pengertian – 

yang pada dasarnya mengandung maksud yang sama, meskipun  redaksionalnya 

berbeda satu sama lainnya. Syekh al-Khudari Beik23, menyebutkan sebagai 

berikut 

أفرادالمفهوم.                                                                      العام هو اللفظ الدال على استغراق   

Sementara itu, Zaky al-Din Sya’ban 23F

24 mendifinisikan al-amm sebagai berikut: 

العام هو اللفظ الموضوع وضعا واحدا والذي يشمل جميع الأفراد التي يصدق عليها معناه من غير حصر 

ية معينة                                                                                                                  في نم  

Dari dua difinisi yang dikemukakan di atas. Baik oleh al-Khudari Beik 

maupun Zaky al-Din Syaban esensinya tidak berbeda, dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa hakekat keumuman lafal adalah kenara lafalnya sendiri dilihat 

dari segi karakteristik dan nilainnya mengandung arti yang banyak dan tidak 

menunjukan kepada objek tertentu saja. Dengan kata lain, satu lafal dikategorikan 

kepada umum jika kandungannya maknanya tidak memberikan batasan  jumlah 

objek yang tercakup didalamnya. 

Dalam hunungan ini, al-Khudari Beik 24F

25 memberikan contoh lafal Al-Insan 

 Menurutnya, lafal al-Insan adalah umum yang mengcakup pengertian .(الأنسان)

menyuluruh atas nama manusia.  

Karakteristik Lafal al- Amm   

                                                           
23 . Syekh Al-Khudari Beik. Ushul al-Fiqh. Mesir: Dar al-Fikr. 1988, halaman 147. 
24 . Zaky al-Din Syaban. Ushul al-fiqh al-Islami. Mesir: Dar al-Ta’lif.1965, halaman 322. 
25 . Syekh Al-Khudari Beik. Ushul al-Fiqh. Mesir: Dar al-Fikr. 1988, halaman 149. 
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Berdasarkan penelitian para ulama ushul, bahwa banyak lafal nash yang 

mengandung  makna umum dengan karakteristiknya tersendiri. Dan atas dasar ini, 

maka para ulama ushul telah menyimpulkan ciri khas dan karateristik lafal yang 

dikategorikan kepada umum tersebut. Sebagai mana yang telah dikemukan oleh 

Mustafa Said al-Khin26 bahwa suatu lafal dipandang umum bila didalamnya nash 

terdapat lafal-lafal seperti berikut ini: 

1. Lafal “ نل ‘ yang artinya setiap. 

2. Lafal  "جميع "yang artinya semua atau seluruhnya. 

3. Jama’ atau mufrad yang dimarifahkan kepada alif lam al-jinsiyah dan  

4. lafal jama’ yang di i’dofahkan. 

5. Isim Maushul 

6. Isim Isyarat. Imam Syaukani 

7. Isim nakirah yang dinafikan (negatif). 

2-   Khas (khusus) 

Pengertian lafal khas dalam terminologi Ushul Fikh didefinisikan sebagai: 

 اللفظ الموضوع للدلالة على معنى واحد على سبيل الإفراد 

 Lafal yang didefinisikan untuk memberi inplikasi pada satu makna secara 

tersendiri. Baik yang terguna untuk nama orang spserti  محمد  ,خالد, atau 

dikondisikan untuk menunjukan jenis seperti lafal  رجل, فرس atau yang 

dikondisikan untuk menunjuk suatu yang banyak dan terbatas seperti nama-nama 

                                                           
26 . Mustafa Said al-Khin. Asr al-Ikhtilaf Fi al-Qawaid al-Ushuliyah Fi Ikhtilaf al-

Fuqaha’. Kairo” Muassasah al-Risalah,. 1969, halaman 197-198. 
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bilangan semisal  ,ثلاثة, عشرة, مئة dan seterusnya; atau seribu, kaum, atau untuk 

menunjukan satu pribadi dengan makna, seperti lafal جهل, العلم ال .26F

27 

 Lafal khas menunjukan kepada makna yang dikondisikan baginya secara 

qat’i dan yaqin; sepanjang tidak terdapat dalil yang membolakkan lafal lainyang 

dimaksud dari makna semula kepada makna yang lain. 27F

28 

F. Metode Penelitian  

 Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah 

sistematik dan logis tentang pencarian data-data yang berkenaan dengan masalah 

tertentu untuk dianalisis, dipahami, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan 

cara pemecahan masalah tersebut. Dalam versi lain juga di rumuskan, metode 

penelitian adalah cara yang akan di pakai dalam mengumpulkan data-data,28F

29 

sedangkan instrumen adalah alat bantu yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan data itu, maka metode  penelitian skripsi ini dapat di jelaskan 

sebagai berikut.29F

30 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu dengan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis, maka 

penelitian ini bersifat kualitatif. Sedangkan Library research menurut Sutrisno 

Hadi  adalah suatu riset kepustakaan atau penelitian murni. Dalam penelitian ini 

                                                           
27 . al-Bukhari. Kasyfu-l Asrar’an Ushuli Fakhri-l Islam al-Bazdawi, vol. 1, h. 30. As-

Sarkhasi, ‘Ushul as-Sarkhasi, vol. H. 34. 
28 . al-Bukhari. Kasyfu-l Asrar’an Ushuli Fakhri-l Islam al-Bazdawi, vol. 1, h. 30. As-

Sarkhasi, ‘Ushul as-Sarkhasi, vol. H. 128. 
29 .Suharsimi Arikunto,, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,, jakarta : PT 

Rineka Cipta 2002, hlm 194. 
30 Menurut Hadari Nawawi ,,metodelogi  penelitian sosial,, yogyakarta ,.Gajah Mada 

University press,,1991 ,hlm 24. 
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dilakukan dengan mengkaji dokumen atau sumber tertulis seperti  kitab, buku 

majalah, dan lain-lain.31 

2. Sumber Data  

Sumber datra dalam penelitian:  

a. Data Primer: yaitu kitab karya Imam Asy-Syafi’i Al-Umm dan     Karya 

Imam Maliki Kitab Al-Muwatha. 

b. Data Sekunder: yaitu literatur prndukung lainnya yang relavan dengan 

judul di atas, di antaranya: Wahbah Zuhaili Fiqih Imam Syafii, Syaikh 

Muhammad bin Shalih al-Husaimin Shahih Fikih Wanita, Wahbah Zuhaili Fiqhu 

Ialami Wa-Adilatuha, dan lai-lain. 

3. Metode Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi atau studi 

dokumenter yaitu dengan meneliti buku di perpustakaan, jurnal ilmiah dan hasil 

penelitian yang relavan dengan tema skripsi ini. Kemudian memilih-milihnya 

dengan mempriotitaskan sumber bacaan yang memilki kualitas,baik dari aspek 

maupun dari kualitas penulisnya. Untuk itu digunakan data kepustakaan yang 

berhubungan dengan persoalan yang berkaitan dengan Iddah bagi istri yang  di 

tinggal mati suaminya dalam kedaan hamil  menurut pendapat Imam Maliki dan 

Imam Syafii. 

 

 

 

                                                           
31 Prof. Drs. Sutrisno Hadi . MA, metodelogi  riset, yogyakarta: yayasan penerbitan fakultas 

psikologi, UGM, 198, hlm,. 9. 
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4. Metode Analisis Data  

 Setelah data-data dapat ditemukan dan dikumpul, selanjutnya penulis 

susun secara sistematis dan analisis dengan menggunakan metode-metode analisis 

sebagai berikut :  

a. Metode Diskriptif 

  Metode Diskriptif  yaitu metode  mejelaskan suatu objek 

permasalahan secara sistematis dan memberikan  analisa secara cermat dan 

tepat terhadap objek  kajian  tersebut. 

b. Metode Content Analisis  

  Metode content analisis disebut juga sebagai  kajian isi yaitu teknik 

apapun yang di gunakan untuk manarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan kaeakteristik pesan dan di lakukan secara objektif serta 

sistematis. 

c. Metode komparatif 

  Adalah metode penelitian  yang bersifat membandingkan 

persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat objek 

yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.32 

G. Sistematika Penulis Skripsi 

 Untuk dapat penulis memberikan gambaran secara luas dan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh dari skripsi ini, 

maka penulis akan memberikan penjelasan secara garis besarnya, dalam skripsi ini 

dibuat sistematika penulis skripsi sebagai berikut : 

                                                           
32 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT, Rosdakarya. 2000). 
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Bab I. Merupakan pendahuluan. Dalam bab ini menggambarkan isi dan bentuk 

penelitian yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika 

penulis skripsi. 

Bab II. Merupakan tinjauan umum  teori yang akan menjadi sebagai acuan dari 

keseluruhan bab-bab yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun di dalamnya 

antara lain berisi tentang Pengeritian iddah, dasar hukum iddah, macam-macam 

iddah, hikmah yang disyariatnya iddah, hak dan kewajiban istri dalam masa 

menjalani masa iddah. 

Bab III. Bab ini berisi tentang gambaran dari penelitian, dalam penelitian ini yang 

antara lain berisi  dalam bab ini meliputi sekilas tentang  biografi Imam Malik dan 

Imam Syafii, Metode istimbath hukum yang di gunakan dalam penentuan masa 

iddah, dan pemikiran Imam Malik dan Imam Syafi tentang iddah bagi istri yang 

ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil. 

Bab IV. Berisi tentang analisis yang diberikan oleh penulis kaitannya dengan 

seluruh yang telah dijabarkan dalam bab-bab sebelumnya, dengan analisis yang 

obyektif, konprahensif dan komparatif. Di dalamnya meliputi: Analisis metode 

istimbath hukum dan analisis terhadap pendapat Imam Asy-Syafi’i dan Imam 

Maliki tentang iddah bagi istri yang di tinggal mati suaminya dalam kedaan hamil. 

Bab V. Merupakan bab terakhir dan merupakan bab penutup yang akan 

menggambarkan  mengenai  kesimpulan dari apa yang menjadi  pokok  kajian 

dalam penelitian ini, yang  didalamnya antara lain berisi:  kesimpulan, saran dan 

penutupan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan menurut pendapat 

Imam Malik dan Imam Syafii adalah menurut penadapat Imam Malik bahwa 

iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil ialah harus 

menempuh dua masa iddah yang paling lama, yaitu iddah kematian suami 

empat bulan sepuluh hari dan iddah wanita hamil sampai melahirkan 

kandungannya. Sedangkan pendapat Imam Syafii bahwa iddah bagi istri yang 

ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil ialah sampai melahir 

kandungannya. 

2. Metode istimbath hukum yang digunakan Imam Malik dan Imam Syafii dalam 

penetapan masa iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan 

hamil yaitu metode yang untuk memahami terkaitan dengan dalil-dalil atau 

disebut dalam bahasa ushul fiqh yaitu dalalah (دلالة) atau dilalah nash , dilalah 

adalah sesuatu yang sangat penting ketika melakukan istimbath hukum. Sebab, 

tanpa memahami dilalah lafal nash siapa pun tidak akan pernah mencapai apa 

maksud yang sesungguhnya. Oleh kerana itu, dala kajian ushul fiqh 

pembahasan tentang dalalah lafal nash ini merupakan salah satu bagian yang 

tidak dapat diabaikan dalam melakukan istimbath hukum. Begitu pula dalam 

masalah ini Imam Malik memandang dalil dari surat al-Baqarah ayat 228, 

bahwa dalam ayat ini ada makna umum dan khusus, umumnya karena ayat itu 

mencakup wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, baik ia dalam kondisi 

hamil atau hamil (tidak hamil). Sementara makna khususnya adalah 
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penyebutan batas waktu empat bulan sepuluh hari. Begitu pula, Imam Syafii 

memandang di dalam surat at-Tlaq ayat 4 ada makna umum dan makna khusus, 

makna umumnya karena ia mencakup wanita yang ditinggal wafat oleh 

suaminya dan selainnya (yang ditinggal karena diceraikan). Sedangkan makna 

khususnya adalah penyebutan masa iddah sampai ia melahirkan kandungannya. 

3. Perbedaan Imam Malik dan Imam Syafii dalam masalah ketentuan iddah bagi 

istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil; menurut Imam Malik 

harus menempuh dua masa iddah yang lebih lama, dan menguatkan  

pendapatnya berdasar fatwa Ibnu Abbas dan fatwa Ali bin Abi Thalib. Dan 

menurut Imam Syafii iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam 

keadaan hamil adalah sampai melahirkan kandungannya berdasar surat at-

Talaq ayat 4 dan dikuatkan dengan hadist Subai’ah Aslamiyah. Kebersamaan 

nya sama-sama menggunakan metode yang sama dalam dalam menistimbath 

hukum dalam masalah ini yaitu nash al-Quran dan al-Hadist sebagai sumber 

hukum dalam menistimbat hukumnya. 

B. Saran-saran 

1. Sumber hukum utama dalam Islam adalah Al-Quran dan Hadist, maka taatilah 

apa yang telah disampaikan didalamnya. 

2. Kita sebagai orang awam, maka tidak lepas dari belajar apa yang dijelaskan 

oleh para ulama, khususnya  masalah fikh yaitu A-Im’mah–Arba’ah, yaitu 

Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam Syafi’i, dan Imam Ibnu Hambal. 

3. Perbedaan dalam Islam adalah Rahmah, maka jangan merasa salahkan yang 

berbeda dengan kita, kerana masing-masing ada kelebihan, selama tidak keluar 

dari ajaran Syariah. 
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4. Kebersamaan lebih efektif, kerana menjaga dari perpecahan dalam 

permasalahan furu’iyyah. 

5. Sesuikanlah diri kita dalam lingkunan masyarakat untuk menjaga kemaslahatan 

dan kesejahteraan ummat, kerana Islam adalah agama Rahmatan lil’aalamiin. 
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Lampiran  I 

TERJEMAHAN 

NO  BAB  FN HLM                                         TERJEMAHAN 
1 1 1 1 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

2 1 7 4 Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 
Hari Akhirat. Dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 
(para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan 
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan lebih 
daripada istrinya. Dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana."  

3 1 8 4 Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), 
maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak 
haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. 

4 1 9 4 Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para 
istri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 
iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang 
kamu perbuat. 

5 1 17 9 Wanita yang di talak hendaklah menahan diri 
(menunggu)tiga kali quru. 

6 2 6 20 Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu 



jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), 
maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak 
haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya.(At-Talaq:4) 

7 2 8 21 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman, 
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas 
mereka ’iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut’ah 
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 
sebaik-baiknya. 

8 3 32 47 Ia menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Nafi’ 
dari Andullah bin Umar, bahwasanya ia ditanya 
tentang wanita yang ditinggal mati suaminya dalam 
keadaan hamil, maka Abdullah bin Umar menjawa 
“Bila ia telah melahirkan kandungannya, maka ia 
telah halal.” Lalu ia diberitahu oleh seorang lelaki 
Anshar yang sedang bersamanya, bahwasanya 
Umar bin Khattab telah berkata, “Bahkan 
seandainya ia melahirkan ketika jasad suaminya 
masih  di tempat tidur dan belum dikuburkan, maka 
saat itu ia telah halal.” 

9 3 33 47 Ia menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Hisyam 
bin Urwah, dari Ayahny, dari Al-Miswar bin 
Makramah, bahwasanya ia memberitahunya, bahwa 
Subai’ah Al-Aslamiyyah melahirkan beberapa hari 
setelah suaminya meninggal, lalu Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, “ Engkau telah halal, 
menikahilah dengan engkau kehendaki.” 
 

10 3 34 48 Ia menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Yahya 
bin Said, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Andullah 
bin Abbas dan Abu Salamah bin Abdurrahman bin 
Auf berbeda pendapat mengenai wanita yang 
melahir beberapa hari setelah suaminya meniggal. 
Abu Salamah mengatakan, “Bila ia telah 
melahirkan kandungannya, maka oa telah halal 
untuk menikah.” Sementara Ibnu Abbas 
mengatakan, “ (Iddahnya) adalah waktu yang lebih 
lama di antara dua waktu.” Kemudian datanglah 
Abu Hurairah, lalu ia berkata, “Aku sependapat 



dengan saudaraku.” Maksudnya adalah Abu 
Salamah. Selanjutnya mereka mengutus  Kuraib, 
mantan budak Abdullah bin Abbas kepada Ummu 
Salamah, istri Nabi SAW, untuk menanyakan 
kepadanya tentang hal tersebut. Setelah kembali, ia 
memberitahu mereka, bahwa Ummu Salamah  
mengatakan, “Subai’ah Aslamiyyah  melahirkan 
beberapa hari setelah suaminya meninggal, lalu 
hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau pun bersabda, “ Engkau telah hal. 
Menikahilah dengan yang engkau kehendaki.” 
Malik mengatakan, “ Pendapat ini yang masih 
dipegang oleh para ahli ilmu di nageriku.” 

 
11 4 13 72 Bahwa Subai’ah al-Aslamiyyah bernifas setelah 

suaminya wafat beberapa malam, kemudian ia 
mendatangi Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan 
meminta izin untuk menikah. Maka beliau 
mengizinkannya dan kemudian ia menikah 

12 4 6 74 Al-amm ialah yang menunjukan kepada pengertian 
dimana didalamnya tercakup sejumlah objek atau 
satuan yang banyak. 

13 4 7 74 Al-Amm ialah satu lafal yang dipakai yang 
diucapkan maknanya dapat meliputi berbagai objek 
di dalamnyatanpa adanya batasan tertentu. 

14 4 10 76 Lafal yang dikondisikan untuk memberi inplikasi 
pada satu makna secara tersendiri. 

15 4 16 83 Sesungguhnya, orang-orang Mukmin adalah 
bersaudara. Kerana itu, damaikan antara kedua 
saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah supaya 
kamu mendapat rahmat 

 



Lampiran II 

BIOGRAFI TOKOH 

1- Sayid Sabiq  

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamiy. 

Lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad at-Tihamiy 

dan Husna Ali Azeb di desa Istanha (sekitar 60 km di utara Cairo). Mesir. 

Sayyid Sabiq mendapat tugas di Universitas Jam'iah Umm al-Qura, 

Mekah. Pada mulanya, ia menjadi dewan dosen, kemudian diangkat 

sebagai ketua Jurusan Peradilan Fakultas Syariat (1397-1400 H) dan 

direktur Pascasarjana Syariat 1400-1408 H). la tetap bergabung 

dengan al-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li al- 'Amilin fi al-Kitab wa as-

Sunnah. la juga pernah dipercayakan oleh Syekh Hasan al-Banna (1906-

1949), pendiri Ikhwanul Muslimin (suatu organisasi gerakan Islam di 

Mesir) untuk mengajarkan fikih Islam kepada anggotanya. Bahkan, karena 

menyinggung persoalan politik dalam dakwahnya, ia sempat dipenjarakan 

bersama sejumlah ulama Mesir di masa pemerintahan Raja Farouk (1936-

1952) pada tahun 1949 dan dibebaskan 3 tahun kemudian. 

2- Syekh Wahbah Zuhaili 

Syeikh Wahbah dikenal sebagai pakar Fiqh Kontemporer di abad 

ke 20. Lahir pada tahun 1932 M di Damaskus, Suriah. Ayahnya bernama 

Musthafa al-Zuhaili adalah seorang petani yang sederhana. Pasca tamat 

dari studi doktoral di Universitas al-Azhar-Kairo, Syeikh Wahbah menjadi 

dosen di Damaskus, menghadiri seminar internasional di berbagai negara 

dan menjadi tim redaksi di jurnal dan beberapa majalah. Pada tahun 2014 

http://www.suduthukum.com/search/label/ulama


beliau masuk daftar 500 tokoh Muslim berpengaruh di dunia (The Muslim 

500: The World’s 500 Most Influential Muslims, 2014/15, hal 103). Tokoh 

berpengaruh kebanyakan melakukan sesuatu yang luar biasa dalam 

hidupnya. Karya monumentalnya adalah al-Fiqhul islami wa Adillatuh dan 

Tafsir al-Munir. Kitab yang membuat beliau menjadi terkenal dan banyak 

mempengaruhi pemikiran-pemikiran fiqih kontemporer adalah al-Fiqh al- 

Islam wa adillatuhu. Kitab ini berisi fiqih perbandingan, terutama 

madzhabmadzhab fiqih yang masih hidup dan diamalkan oleh umat Islam 

di seluruh dunia. Prof. Dr. asy-Syaikh Wahbah az-Zuhaili tutup usia dalam 

usianya yang ke-83 (1932-2015).  

3- Muhammad Ibnu Rasyid 

Ibnu Rusyd (Ibnu Rushdi, Ibnu Rusyid, 1126 – Marrakesh, 

Maroko, 10 Desember 1198) dalam bahasa Arab ابن رشد dan dalam bahasa 

Latin Averroes, adalah seorang filsuf dari Spanyol (Andalusia). Nama 

lengkapnya adalah Abdul Walid Muhammad bin Ahmad bin rusyd. 

Kakeknya seorang konsultan hukum dan menjadi qadli & imam masjid 

besar di Cordova. Ayahnya seorang hakim (qadli). .Sementara itu, banyak 

saudaranya menduduki posisi penting di pemerintahan.  Latar belakang 

keluarganya itulah yang sangat mempengaruhi proses pembentukan 

tingkat intelektualitas Ibnu Rusyd di kemudian hari. Dan akhirnya Ibnu 

Rusyd sendiri kemudian dipindahkan ke Maroko dan meninggal di sana 

dalam usia 72 tahun pada tahun 1198 M. 

 

 

http://s-hukum.blogspot.co.id/search/label/Wahbah%20az-Zuhaili


4- Syekh Muhammad Bin Shalih al-Husaimin 

Beliau bernama Abdillah Muhammad Bin Shalih Bin Muhammad 

Bin Utsaimin Al-Wahib At-Tamimi. Dilahirkan di kota Unaizah tanggal 

27 Ramadhan 1347 Hijriyah. Beliau meninggal pada hari Rabu 15 Syawal 

1421 Hijriyah bertepatan dengan 10 Januari 2001 dalam usia yang ke 74. 

Semoga Allah merahmati beliau dan memberikan balasan yang setimpal 

kepada beliau atas jasa-jasa beliau kepada Islam dan Muslimin. 

5- Syekh Ali Jumat 

Nama asli beliau adalah Abu Ubadah Nuruddin Ali bin Jum`ah bin 

Muhammad bin Abdul Wahhab bin Salim bin Abdullah bin Sulaiman, al-

Azhari al-Syafi`i al-Asy`ari. Beliau lahir provinsi Bani Suef pada hari 

Senin 7 Jumadal Akhir 1371 H/3 Maret 1952 M. Tahun 1963 (umur lima 

tahun) beliau mendapatkan ijazah madrasah ibtidaiyah di Provinsi bani 

Suef, kemudian dilanjutkan dengan ijazah madrasan tsanawiyah pada 

tahun 1966, disamping itu beliau juga telah mengkhtamkan hafalan Al-

Qur'annya kepada beberapa guru. Beliau berpindah ke kota Kairo bersama 

kakak perempuannya dan menamatkan jenjang pendidikan madrasah 

aliyah pada tahun 1969.  Syeikh Ali Jum`ah muda kemudian masuk ke 

Universitas Ain' Syams dan mendapatkan gelar sarjana di fakultas 

perdagangan pada bulan Mei 1973. Diantara Jasa Syeikh Ali terhadap 

dunia Islam yaitu pada tahun 1990 beliau berhasil menghidupkan kembali 

tradisi pengajian pelajaran agama di masjid al-Azhar yang telah lama 

dilarang dan ditututup oleh pemerintah, pembelajaran di ruwaq-ruwaq di 



Mesjid terbuka untuk umum sehingga orang-orang yang ingin lebih 

mendalami tentang agama bisa mengikuti pelajaran ini. Jelas hal ini 

menghidupkan kembali ruh Islam Manhaj Washatiyah rahmatal lil 

A'lamin. Tahun 2003 Sheikh Ali ditunjuk sebagai Grand Mufti Mesir. Nah 

ketika beliau menjabat sebagai Grand Mufti Republik Arab Mesir, beliau 

membuat Dar al-Ifta al-Misriyyah menjadi sebuah institusi modern 

dengan dewan fatwa dan sistem checks and balances. Hingga institusi 

tersebut memiliki teknologi yang mumpuni dengan dikembangkannya 

sebuah website dan call center dimana orang semakin mudah untuk 

meminta fatwa tanpa harus datang ke kantor Dar al-Ifta al-Misriyyah. 
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